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ABSTRACT

Canary (s original plants Indonegia which growing many in Indowesia arca part af east,
dike North Sulawesi Urara, Malwhu, Seram and Alor islund This study aims to détermine the
total content of pherolic compounds wmﬁm&mmﬁtyquqrﬁmqur
some species of Canarium vulgare Sp. solvent Iy héxane, ethano, ethyl acetate and acerone.
lmthw&qwn’fhrﬁa:ﬂ&emmkutmmuf&uarmmm@reﬂummm:w
phesolic content and antioxidamt activity are great Highest total phenolic content of the
extract produced by solvent acetone was 171,0 mgike, follawed by solvent axtracts of ethyl

acerate, ethanol and hexane has a total phenolic content of cansecutive | 11,17 mgke, 99,67
mekg. and 67,17 mefkg and the highest antioxidant acttvity in the solvent ethyl acetate
extract of 93.66%, followed by 92.97% acetone wxtriel, ethiarnol amounted o 89929 gnd by
14.45% hexane. Result of this resvarch indicate that canary husk acetone extract have fenolik

content and highest antioksidan activity.

Kevwards: canary, phenolic, antiaxidant
PENDAHULUAN

Antioksidan ndalah  senyawas kimin
yang dopat digunaksn untuk melindungi
komponen biologi seperti lipids, protein,
vilamin dan DNA melaloi perlambatan
kerusakan, ketengikon  atay  perubatian
wama  yang disebabkan oleh  oksi
penyumbang radikal hidrogen atau dapat
bertindak sebugai aseptor radikal bebas
schinggn dupat menunda tahap inisiasi
(Suryanto, 2012),

Ada 2 jemis antioksidan  ymitu
antioksidan alami dan antioksidan sintetik.
Antioksidan alami seperti fenolik lehih
banyak diminati dibandingkan dengan anti-

*Kotespotddensd Pormlis .
Enuidl ¢ heljasibaniisyahon, com

oksidan  sintetis  seperti
Hidroxyamsol (BHA),

Butylated
Butylated

- Hydroxytovene  (BHT), propil  gallat,

etoksiguin  dan  tert-butil  hidrokuinon
(TBHQ)  karena  diketahui )
menyebabkan karsinogencsis (Rohman dan
Rivunto, 2005).

Kenari merupakan tanaman  tropik
yang tergolong dalam famili Burseraeear,
genus Canariuns dan memiliki sekitar 100
spesics yang kebanyakan tumbuh di hutan
lembab  dataran  rendah i daerah
Melanesin (Kennedy dan Clarke, 2004),
Kenari merupakan tanaman ssli Indonesia
ynng banyak tumbuh di daerah’ Indonesia
bagian timur, seperti Sulawesi Uira,
Maluku, Seram dan pulay Alor (Dijarkasi
dkk, 2007)
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Alor odalah  salah sau kabupaten
vang terdapat di Musa Tenggara Timur
memiliki luus lohan kenari sebesar 6000
Ha (BPS, 2011). Data produksi kenasi di
Kabupaten Alor masih sulit dijumpai
korena masyarakat masih menggunakan
* kenari untuk konsumsi sendiri dan hanya

dijual i pasar-pasar  tradisional,
Berdasarkon data dari Dinas Kehutanan
Kalabahi, pemasaran kenari antar pulay
terus memngkat dari 19.701 kg pada tahun
2010 menjadi 22.239 kg pada tahun 2011,

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Moguna dike (2011} ekstrak etana) daun
Canarium  petentineriium i _
senyawa flavonoid, tanin dan  bersifat
sebagai antibakteri, Menurut Djarkasi dkk
(2011) buah kenari spesies Canarium
Indicnm dan Spesies Canarium vulgare
mengandung senyawa fenolik. karotenoid
dan sokoferl. Kulit an kenar, diduga
mengandung  senyawa  fenolik  yang
merupnkan  antioksidan olami, Senyawna
fenolik dapat dipakai sehagai zat pengawet
makanan karena fenol dapat menangknp
radiknl bebos. Adanya antioksidan alami
dopst  menghambit  oksidasi lipid,
mencegnh  kerusakon  kimin,  perubahon
komponen organik dalam bshan makanan
sehingga  dupat  mempepaniing  umur
sitmpan (Afrianti, 2010).

Ekstroksi  adaloh  somu
pemisahan dud aty Iehih komponen yang
diinginkan dengan menambahkan suatu
pelurut untuk  melarotkan komponen
tersebut, Ekstraksi dapat dilakukan secara
mekanik, vaitn déngan penekanan  atay
pengempaan dan dapat dilakukan secara
kimiswi. vaitu dengan pemanasan dan
penggunaan pelarut. Pada dasarnya bahian
ataw senyuwa kimia akan modoh o
dalam pelarut yang memilik sifat polaritas
yang sama, Polaritas menunjukkan tingkit
kelarutan bahan dalam sir dan pelarut
orgunik. Pelorut yang cenderung larut
dalam air dianggap memiliki sifat polar
dan schaliknya vang cenderung lebib larut
dalam pelarut organik  disebut nonpoler
{Suryanto, 2012). Pelarut nonpolar yuitu
heksan, semi palar yait etil psetst dan

aseton dan polar veitu etanol digunakon
untuk melihat tingkat kelaratan kulit ar
kenari terhadap pelanit vang digunakan,

Penelition buah kenari hanyn berfokus
puda daun dan isi bush kenari tetapi hingea
sckarang belum dilakukan penelitian pada
kulit  ari  kenari, schinggn memberi
motivasi bagi peneliti menjadikan kulit an
kenan sebaga objek penclitian. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan kandungan
total  senvawa  femolik  dan  aktivitas
ntioksidan ekstrak kulit ari kenori dari
spesies Canariion vulgare Sp.

METODOLOGH

Bahan utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kulit ari kenar spesies
Canarium vulgare Sp. yang diperoleh dari
Kabupaten Alor Nusa Tenggara Timur,
Bahan kimis yang digunakan adalah
heksan, etilosetat, aseton, etanol, metanol,
asam galat, natrivm karbonat, reagen Folin
Ciocalteu I 1-difenil-2-pikrilhidrzl
(DPPH) dan squades.

Alat

Alat vang digunakan dalaim penelitian
ini adalah timbangan analitik, kertos sanng.
Whatman, erlenmever, labu ukur, blender,
pipet, spektrofolometer; ayakan 60 mesh,
alumaniom foil, kertas/lube! dan wadah,

Prosedur Penelitinn
Preparasi Sampel

Kulit ol kenari spesies Camarium
viigare Sp. vang digunakan diperoleh duri
Kabupaten Alor Propinsi Nusa Tenggam
Timur. Kulit an diambil duri buah kenari
yang telah matang dengan ciri-cin kulit
bush berwama coklat kehitwman, Bugh
yang telah matung, dipecahkan dengan alat
pemukul  manual  (Batu), selmnjutnyy
dikupas kulit armyn. Kemudien kulit ari
kenari dibersihkan atau  dicuci dan di
angin-anginkan (420 menit) hingga kering
Selanjutnya dilakukan penggilingan
menggunakan blender lalu diayak dengan
ayakan 60 mesh untuk  mendapatkan
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serbuknya. Serbuk kulit ari yang diperoleh
dilzkukan snalisis kndor air.

Ekstraksi Sampel

Setigp perlukuan, sebanyak 10 g
bubuk kulit ari kenari dimagukan dalam
erlenmeyer 500 ml. Kemudion masing-
masing  perfakuan  ditembohkon  pelarut
helcsan, etanol, etil asetst don  aseton
sehanyak 50 ml Selanjutnya di maserasi
selompa 24 jam. Sctclah i dilakukan
penyuringan  dengan  kerins  saring,
Kemudian di evaporasi pads sulu 40"
selama 20 ménit  menggunakan rorary
cvaporafor untuk menghilangkan pelarut
yang  digunakan, schingga  diperoleh
ekstrak kulit arj kenani. Ekstrak ditimbang
dan disimpan pada suhu 4°C,

Penentunn Kandungan Total Fenolik.

Kundungan total fenolik  kulit ari
kenari ditentukan dengan metode Conde
dick dalam Kiay (2011). Sebanyak 0.1 mL
laruten ckstrak  heksan, etilasetat, nseton
dan etanol dimasukkan dalam  tabung
redksi, kemudian ditambahken 0] mL
larutan  repgen  Folin-Ciocealten  50%.
Campuran  tersebut  divortex  selamn 3
menit. Selamumys diambabkan 2 mL
largtan  natrium karbonut 2%, Campuran
diinkubasi dalem rungan gelap selama 30
menit. Absorbansi laratan ekstrnk dibaca
pada panjang gelombang 730 nm dengan
spekrofotometer UV — VIS, Hasilnya
diplotkan terhadap kurva standar  asam
galat yung dipersiopkan dengan cara sama.
Kandungan total fenol dinyatakan schagai
g ekivalen asam palat/kp ekstrak.

Penentuan Aktivitas Penangkal Radikal
DPPH.

Penentuan aktivitns penangkal radikal
bebas DPPH kulit ari kenari ditentukan
dengan metode Gaulejac dikk datam Kiay
dkk (2011) yang sedikit dimodifikasi.
Sebanynk 0.5 mL masing-masing ekstrak
heksan, etilasetat, aseton dam  etanol
ditumbahkan dengan 2 mL larutan DPPH
0.4 mM dalam etanol dan divoriex selama
2 menit. Berubahnyy whrna larutim dir
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ungu ke kuming menunjukan  efisicnsi
penangkal radikal bebas. Selanjutnys pada
3 menit lermkhir menjelang 30 menit
inkubasi, uhsorbansinyn  diukur pada
panjang  gelombang 517 nm  dengan
ménpeunakan spektrofotometer UV — VIS,
Akdtivitas penangkal radikal bebas dihitung
sebagai presentuse berkurangnya wama
DPPH dengan menggunakan persamaan;
b Aktivitas penangkal radikal bebas =

{.‘l “;&hmmhunﬂ—-umpd.
Absorbanst Kontrol

Analisis Staristik

Semua eksperimen dilikukan dalem
tign ulangan dan dianalisis secars statistik
dengan anulisis varian (ANOVA) melalui
Tukey dengan menggunakan  software
SPSS versi 11,

%100 !ﬁ}

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi Kulit Ari Kenari

Eksruksi  kulit ar kenari dilakukan
dengan pelarut non polar yaitu heksan dan
pelarut polar yaitu etil asetol. etsnol dan
seeton. Kulit an kenari yong dimaserasi
selama 24 fam adalah kulit ag kenar
kering dengan kandungsn kadar aiv § -
9%. Penentusn rendemen masing-masing
ckstrak tertihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rendemen Ekstral Kulit Ari
Kenar
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5 " Rendemen
(%)

Aseton 12,20
Etil Asctat 12,09
Etanol 10,07
Heksan 07,66

Kandungun Total Fenolik

Penentuan  kandungan totsl  fenolik
dilakukan untuk  mengetahu  potensi
ekstrak kulit ari kenari sebagai penangkal
radikal  bebas.  Tububh  manusia
menghasilkan senyawa antioksidan, tetapi
jumlahnyn seringkali tidak eukup untuk
menetralkan  radikal bebas vang masuk
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kedalam tubuh. Komponen kimia yang
berperan  sebagai  untioksidan  adulah
senyawa golongan fenolik dan polifenol.
Senyawa-senyaws  golongan  terschut
ditemukan pada tumbubun terdapat pada
perikrup, buah biji, ranting, kulit, daun,
akar dan kayu (Suryanto, 2012),

Dalam penelitian inf, kandungan 1oral
fenolik kulit ari kenari diukur dengan
standar asam gulat (mgkg). Penggunaan
asam galat sebapai standar karena senviwa
ini mempunyai gugus hideoksil dan (atan

masing cincin benzena yang menyebahkan
senyawa ini  sangat  efektif untuk
membentuk senyawa kompleks dengan
reagen Folin Ciocalteu, sehingga reaksi
yang terjadi lebih sensitif dan intensif
{Julkunen-Tiito dalam Kiay dkk, 2011).

Hasil absorbansi vang  diperolch
dikonversi  dalam  konsentrnsi  (mg'kg)
dengan menggunakan larutan standar asam
galat. Konsentrasi larutan standar sam
galat yang digunakan ysita 0,50,100,150
dan 200 mg/kg sehingpa diperoleh goris
linter y = (002% -+ 0,010 deéngan
koefisien korclusi (R) = 0,983 Dari
persamaan  tersebul  dapat  ditentukan
kandungan total fenolik dari kufil ari
kenati, seperti yang dapat dilihat pada
Gambar |,
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Gambar 1.

Seperti yang tertihat pada Cambar 1,
kandungan  total  fenolik tertinggi
dihasilkan oleh ckstrak dengan  pelarut
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aseton sebesar 171,0 mg'ke, ditkuti ekstrak
dengan  pelarut ctil asetat, ctanol dan
heksan memiliki kandungan total fenolik
secara berturut-turut 111,17 mg/kg, 99,67
mgkg dan 6717 mg/ike hal ini dspat
dart wama kuning menjudi wama bin,
dengan perbedsan warna vang semakin

Secars  statistik,  terlihat  bahwa

memberikan  pengaruh  sanpat  nyats
Perlakuan etanol dan etil asctat tidak
berbeda  nyata  sedangkan keduanya
berbeda myatn dengan pelarut heksan dan
aseton. Hal il menunjukkan  bahwa
senyawa-senyawa fenolik poda leulit ari
lebih larut pada pelarut polar dibanding
pelnrut non palar.

Berdasarkan padn sift Jike dissoles
dike semyawn polar akan larut dalam pelarut
polar, senyawa non polar larut dalam
pelarut non polar. Ekstraksi  dilakukan
dengan berbagni pelsnt yang memiliki
kepoluran berbedn dan  bertingkat  dari
kurang polar ke polur, sehinggs diharapkan
dapat memnisabkan kompanen-komponen
dalam  kulit or  kenarl berdasarkan
kepolarannys.  Maksud  dari  ckstroksi
dengan pelarut heksan
melarutkin senyawns yang bersifat kurang
polar sedangkan pelarut ctil asetat, aseion
dapat melarutkan senyawa semipolar dan
ctunol dapat melarutkan senyawa yang
lebih polar. Hal ini sesuai dengan hasil
penclition  Rita dkk (2009), tingginya
kandungan fenolik  yamg  terckstraksi

dikarenskan  pengaruh

pelurut  yung
digunakan untuk ckstrak. Hasil ekstrak
yang diperoleh akan sungat bergantung
pada  beberapa  faktor, vaitu  kondisi
alomiah  senyawa  tersebut,  metode
ekatraksl vang digunakun, ukuran partikel
sampel, kondisi dan waktu penyimpanan,
lama wakty ckstroksi, sertn perhandingan
Jjumlsh pelarut dan sampel,
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Aktivitas Penanghkal Radikal Bebas
DPPH

chstrak kulit ari kenari dilakukan dengan
pengujian radikal 1.4 difenil-2-
plkrithidmzil (DPPH), Radikal DPPH
adalah radikal bebas tidak stabil dan
meérima satu eléktron menjadi molekul

yang stabil. Pengujinn aktivitas penangkap

madikil bebas DPPH secamn spektrometer
dilakukan dengan mereaksikan  ekstrak
dengan lerutin  DPPH.  Berkurangnya
absorbansi dani  lorutan  modikal  bebas
DPPH dan diikuti perubahan wama dari
ungu menjacdi kuning, Hal ini dapat terjadi
ketika radikal bebas DPPH ditangkap oleh
antioksidan melaln donor hidrogen ke
bentuk moleknl DPPH  yang  stabil
Uuntachote dan Berghofer, 2005,
Persentase aktivitas penangkap radikal
bebas dan ckstrak kulit ari kenari dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Aktivitas Penangkal Radikul
Bebas Kuolit Ar Kenar dan
Jenia Pelarat

Berdusarkan  gambar 2 diketahu
bahwa ckstrak kulit ari kenari memiliki
kemumpuan  sebagsi  penangkal radikal
bebas. Hal ini dibuktikan dengan
perubahan . warnn ungu  menjadi  wama
kuning ketike ekstrak ditsmbabkan lartan
DPPH. Akuvites penangkal mdikal bebas
DPPH tertingg adalah ekstrak pelarut etil
msetal  sehesar 93,60, difkut etk
aseton  schesor 92.97%, etanol  sebesar
B9.92% dan heksan  sehessr  (4.45%
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Secara statistik, terlihat bahwa perlakuan
chstraksi dengnn pelang hieksan, etil asetn,
aseton dun etanol dalam menghasilkan
aktivitas  penangkal  radikal  bebas
memberknn  pengaruh  sangat  nyata,
Perlakuan sseton dan etil asetat  tidak
berbeda  nyats  sedangkan  keduanya

berbeda nyata dengan pelsrut heksan dan
etannl

Pelorwt el asett  memiliki
kemampuoan tinggl untuk melepaskan sty
elektron atau stom hidrogen kepada radikal
difenilpiknlhidrazil  (Violet)  schingpa
terbentuk  senyawa  non  madikal
difenilpikrilhidrazin yang berwarna kuning
(Molyneux,  2004).  Senyawa  yang
memiliki kemampusn radikal umumnya
merupakan pendonar atom hidrogen (H),
sehingg atom H terschut dapat ditangkap
oleh radikal DPPH untuk berubah menjadi
bentuk netraloya.

Tingginya aktivitas antioksidan dalam
ekstrok kulit ari kenari dengan pelarut
polar berkorelasi positif dengan senvawa
fenol yang dikandungnya Nilui totsl fenol
pada ckstrak kulit ar kenan dengan pelarut
polar yaitn aseton, etil ssetat dan etanol
memiliki  nilai  yang  Jebih  tngm
dibandingkan pelarst non  polar  yaitu
heksan Hal ini sesuai dengan penelitian
Meenakshi dkk (2009) vang menunjukkan
sdanya hubungen antars total fenol dan
akiivitas antioksidan dimana jika di dalam
suatu bahan memiliki konsentrasi senyawa
fenol  vang  tinggi  moka  aktivites
antiokeidan  dalam  bahan tersebut juga
tnggi.

KESIMPULAN

Ekstrak  kulit ari  kenari  spesies
Canarium vulgare Sp. memiliki kandungan
tutal fenolik dan akiivitus antioksidan yang
relatii’ tingm. Kandungan total fenolik
tertinggi dihasilkan oleh ekstrak pelarur
aseton sehesar 171,0 mg/ky, ditkuti ekstrak
dengan  pelarut otil asetat, etanol dan
heksan  memiliki kandungan total fenolik
secara berturut-turut 111,07 meke, 9967
mg/kg dan 67,17 mgkg.
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Hasil Penelitian

Aktivitss sntioksidan tertinggi pada
ckstrak pelarut etil asetat sehesar 03,66%,
diikuti ekstrnk sseton  schesar 92 97%,
ctano] sebesar 89,924 dan heksan sebesar
14,45%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa elkstnk ascton kulit ari kenari
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